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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa disebabkan karena 
penerapan model pembelajaran yang kurang mampu membuat siswa 
lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga diperlukan model 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis penerapan model pembelajaran problem-based 
learning terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menulis 
teks cerita fantasi siswa. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII sebanyak 32 orang siswa. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dengan memberikan tes hasil belajar kepada siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian ini pada siklus I nilai rata-rata menunjukkan 77, sedangkan 
pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan 82. 
Simpulan penelitian adalah model pembelajaran problem-based learning 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia secara efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi penelitian ini adalah mengajarkan siswa bekerjasama 
secara kelompok, menggunakan informasi untuk mencoba memecahkan masalah dan siswa dilatih 
untuk mensintesis pengetahuan serta keterampilan sebelum mereka menerapkannya pada masalah.
  

 
A B S T R A K 

The low learning outcomes of students in Indonesian is due to the inadequate application of learning 
models to make students more active in participating in learning activities, so that a more creative and 
innovative learning model is needed. The purpose of this study was to analyze the application of 
problem-based learning models to Indonesian learning outcomes in writing fantasy text of students. 
This research belongs to the type of classroom action research with two cycles. The subjects of this 
study were 32 students of class VIII. The data collection technique in this study was to provide 
learning outcomes tests to students. The data analysis technique used in this research is descriptive 
quantitative statistical analysis techniques. The research results obtained in this study in cycle I the 
average value showed 77, while in cycle II the average value of student learning outcomes showed 
82. The conclusion of the study is that the problem-based learning model in Indonesian subjects can 
effectively improve learning outcomes. students. The implication of this research is to teach students 
to work in groups, use information to try to solve problems and students are trained to synthesize 
knowledge and skills before they apply it to problems. 

 

 
1. Pendahuluan 

 
Pembelajaran bahasa indonesia pada aspek menulis adalah salah satu kemampuan yang ingin 

dicapai dalam belajar Bahasa Indonesia bagi siswa sekolah menengah pertama , dan belajar menulis telah 
dipelajari oleh siswa dari mulai tingkat sekolah dasar. Menulis merupakan sebuah proses kreatif 
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menuangkan gagasan dalam bentuk tulis dengan memiliki tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, 
dan menghibur bagi yang membacanya, selain itu menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap muka (Astuti, 2016; Nahdi & 
Yunitasari, 2020; Sutardi, 2010). 

Dalam pengajaran bahasa Indonesia kemampuan menulis perlu mendapat perhatian dan 
penekanan yang intensif dari guru bahasa Indonesia, karena menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa dalam pengajaran bahasa Indonesia di SMP yang perlu diajarkan kepada siswa (Puspidalia, 
2012; Suria et al., 2019; Wahyuni, 2014). Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Adanya penguasaan keterampilan menulis, 
diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya setelah 
menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi (Romelah, 2016; 
Sudarmi & Burhanuddin, 2017; Ulfah & Soenarto, 2017).  

Dengan menulis, siswa mampu mengonstruk berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimilikinya 
dalam sebuah tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah, berita, cerpen, puisi dan sebagainya. 
Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis adalah agar siswa mampu memahami dan dapat 
mengungkapkan beberapa hal yang mereka tangkap, seperti gagasan, pendapat, pesan dan perasaan 
dalam bentuk tertulis (Riana & Setiadi, 2017; Sarjono Owon, 2017; Suhartini, 2015). Salah satu 
kompetensi dasar menulis yang terdapat di dalam kurikulum bahasa Indonesia Sekolah Menengah 
pertama (SMP) adalah menulis teks cerita fantasi sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan. 
Penuangan gagasan, ide dalam tulisan teks cerita fantasi ini memerlukan latihan yang teratur karena 
tanpa latihan penulisan teks fantasi tidak dapat dilakukan, karena tidak semua siswa mempunyai 
kemampuan dalam menuliskannya sesuai prosedur dan struktur pada teks cerita fantasi tersebut 
(Anggraeni et al., 2019; Budi Febriyanto, 2019; Kurniasari, 2017).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada tahap awal dari penelitian tindakan kelas 
ini bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks cerita fantasi belum mencapai nilai hasil belajar yang 
sesuai dengan standar nilai yang diharapkan. Hasil tes awal (prasiklus) bahwa nilai yang dicapai siswa 
dalam menulis teks cerita fantasi adalah 63,09, dan ketuntasan belajar mencapai 41%. Ini berarti hanya 7 
orang siswa dari 32 orang siswa yang di evaluasi pada prasiklus yang mampu menuntaskan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan materi menulis teks cerita fantasi. Melihat kondisi siswa yang demikian itu 
membuat peneliti terdorong untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas ini, dengan berupaya untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar bahasa indonesia dengan 
materi menulis teks cerita fantasi. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning. 

Model pembelajaran berbasis masalah problem based learning (PBL) merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata (Fitri et al., 2020; Herzon et al., 2018; 
Ramlawati et al., 2017). Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan rencana 
pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan seperti guru memberi contoh mengenai penggunaan 
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan guru 
menciptakan susasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa. 

Menurut (Putriani et al., 2017; Rosnawati et al., 2015; Sari & Sugiyarto, 2015) bahwa 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pendidikan dimana masalahnya adalah titik 
awal dari proses pembelajaran. Biasanya, masalah didasarkan pada masalah kehidupan nyata yang telah 
dipilih dan diedit untuk memenuhi tujuan pendidikan dan kriteria (Arwanda et al., 2020; Fitrah, 2017; 
Ladimiyanto, 2014). Beberapa proses yang pembelajaran yang terlibat untuk memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan, bersama-sama dengan kemampuan setiap individu untuk kemudian diterapkan pada 
aplikasi kehidupan yang diaplikasikan melalui model pembelajaran problem based learning. 

Model pembelajaran problem based learning mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada proses pemecahan masalah dengan memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Model ini 
memiliki kelebihan membuat siswa belajar dengan inspirasi, mengajarkan pemikiran secara kelompok, 
dan menggunakan informasi terkait untuk mencoba memecahkan masalah baik yang nyata maupun 
hipotetis, selain itu siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum mereka 
menerapkannya pada masalah, sehingga materi yang diberikan mudah diingat oleh siswa (Abdurrozak & 
Jayadinata, 2016; Christiana et al., 2014; Defiyanti & Sumarni, 2019). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan pnelitian ini 
seperti: (1) penelitian oleh (Febriana et al., 2020), yang memperoleh hasil penelitian yaitu modul 
pembelajaran berbasis problem based learning berpengaruh terhadap kreativitas pemecahan masalah 
siswa; (2) penelitian oleh (Istiandaru et al., 2015), yang memperoleh hasil penelitian yaitu model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan pendekatan realistik-saintifik dan asesmen PISA 
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berpengaruh positif tehadap kemampuan literasi matematika siswa; (3) penelitian oleh (Ariswati, 2018), 
yang memperoleh hasil penelitian yaitu model pembelajaran problem based learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan model pembelajaran problem based learning 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menulis teks cerita fantasi siswa kelas VIII semester 
ganjil SMP Negeri 1 Kuta Selatan tahun pelajaran 2018/2019. 
 
2. Metode  

 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Penelitian ini 

dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta Selatan, yang beralamatkan di Jl. Wanagiri, Jimbaran, Kuta 
Selatan, Jimbaran, Kabupaten Badung. Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester Ganjil SMP 
Negeri 1 Kuta Selatan yang berjumlah 32 orang. Waktu penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan 
penulisan laporan hasil penelitian tersebut mulai dari bulan Juli s.d Desember tahun 2018 dan penulisan 
laporan dilakukan sampai dengan bulan Desember, pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pemberian tes. Metode ini 
digunakan pada saat penelitian dengan cara memberikan tes hasil belajar kepada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Kuta Selatan yang berjumlah 32 orang. Setelah seluruh data terkumpul, dilanjutkan dengan 
metode analisis data yakni metode analisis data statistik deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang 
materi menulis teks cerita fantasi dengan optimal dan ketuntasan belajar siswa dapat dicapai dengan baik 
bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta Selatan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran problem 
based learning didapatkan hasil berupa kegiatan pembelajaran di siklus I dilaksanakan sesuai program 
yang telah dirancang dan penerapan model pembelajaran problem based kearning telah menunjukkan 
bukti bahwa siswa mampu meningkatkan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran bahasa 
Indonesia tentang menulis teks cerita fantasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran pada Penelitian 
Tindakan Kelas ini lebih baik dari prasiklus. Keberhasilan yang dicapai pada siklus I dapat memacu 
semangat belajar lebih baik dari prasiklus. 

 Dari paparan hasil siklus I rata-rata nilai yang dicapai bsiswa adalah sebagai berikut: (1) rata-
rata nilai siklus I = 77; (2) ketuntasan belajar mencapai = 75%; (3) siswa yang belum tuntas = 25%; (4) 
terjadi peningkatan ketutasan belajar dari prasiklus sebanyak 34%; (5) siswa dapat memahami tentang 
mekanisme penulisan teks cerita fantasi sesuai nprosedur dan berlatih dengan cermat; (6) peningkatan 
hasil pembelajaran yang dicapai pada siklus I karena Peneliti menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning dimana siswa diberi bimbingan secara kontinju sampai mencapai kemahiran dalam 
menuangkan ide, gagasan serta konsep yang dimilikinya dalam menulis teks cerita fantasi; (7) siswa mulai 
membuka wawasan dan membaca literatur terkait dengan penulisan teks cerita fantasi dalam upaya 
meningkatkan ketrampilannya pada aspek menulis; (8) dengan diberikan bimbingan yang intensif siswa 
merasa terbina dan terfasilitasi untuk maju. 

Hasil pembelajaran yang dicapai pada siklus II berdasarkan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning secara konsisten dapat meningkatkan semangat belajar siswa sehingga hasil yang 
dicapai dapat dideskripsikan sebagai berikut: (1) nilai rata-rata yang dicapai di siklus II = 82; (2) 
ketuntasan belajar mencapai = 100%; (3) sebanyak 32 siswa telah mampu menuntaskan pembelajaran di 
siklus II secara optimal; (4) siswa dapat menulis teks cerita fantasi dengan baik sesuai prosedur; (5) 
peningkatan hasil yang dicapai siswa pada siklus II karena dilakukan refleksi secara maksimal melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning; (6) siswa merasa terbina kemampuannya untuk 
melakukan editing tentang hasil penulisan teks cerita fantasi yang telah dihasilkannya melalui 
pembelajaran; (7) hasil yang dicapai pada siklus II merupakan hasil akhir dari penelitian tindakan kelas 
ini; (8) seluruh siswa yang menjadi subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini telah menuntaskan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi menulis teks cerita fantasi bsecara optimal. 

 Dari data nilai hasil evaluasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta Selatan, pada siklus II yang telah 
menunjukkan peningkatan, dan adanya pengaruh yang positif terhadap penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning, dalam belajar mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menulis teks 
cerita fantasi. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning telah terbukti 
keberhasilannya dengan baik. Rekspitulasi hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian tindakan 
kelas ini dapat disajikan pada Tabel 1.  



Journal of Education Action Research, Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, pp. 165-170 168 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian  
 

No. Kreteria Jenis Tindakan Ket. 
Pre test/Prasiklus S.I S.II 

1. Jumlah Nilai 2076 2448 2626 Meningkat 
2. Rata-rata Nilai 65 77 82 Meningkat 
3. Ketuntasan Belajar 41 % 75 % 100 % Meningkat 
4 Siswa Yang Belum Tuntas 59% 25% 0 Meningkat 
 

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini pada siklus I nilai rata-
rata menunjukkan 77, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan 82, hal ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran berbasis masalah problem based learning (PBL) merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata (Fitri et al., 2020; Herzon et al., 2018; 
Ramlawati et al., 2017). Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan rencana 
pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan seperti guru memberi contoh mengenai penggunaan 
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan guru 
menciptakan susasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa. 

Menurut (Putriani et al., 2017; Rosnawati et al., 2015; Sari & Sugiyarto, 2015) bahwa 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pendidikan dimana masalahnya adalah titik 
awal dari proses pembelajaran. Biasanya, masalah didasarkan pada masalah kehidupan nyata yang telah 
dipilih dan diedit untuk memenuhi tujuan pendidikan dan kriteria (Arwanda et al., 2020; Fitrah, 2017; 
Ladimiyanto, 2014).  

Model pembelajaran problem based learning mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada proses pemecahan masalah dengan memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Model ini 
memiliki kelebihan membuat siswa belajar dengan inspirasi, mengajarkan pemikiran secara kelompok, 
dan menggunakan informasi terkait untuk mencoba memecahkan masalah baik yang nyata maupun 
hipotetis, selain itu siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum mereka 
menerapkannya pada masalah, sehingga materi yang diberikan mudah diingat oleh siswa (Abdurrozak & 
Jayadinata, 2016; Christiana et al., 2014; Defiyanti & Sumarni, 2019). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan pnelitian ini 
seperti: (1) penelitian oleh (Febriana et al., 2020), yang memperoleh hasil penelitian yaitu modul 
pembelajaran berbasis problem based learning berpengaruh terhadap kreativitas pemecahan masalah 
siswa; (2) penelitian oleh (Istiandaru et al., 2015), yang memperoleh hasil penelitian yaitu model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan pendekatan realistik-saintifik dan asesmen PISA 
berpengaruh positif tehadap kemampuan literasi matematika siswa; (3) penelitian oleh (Ariswati, 2018), 
yang memperoleh hasil penelitian yaitu model pembelajaran problem based learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Implikasi penelitian ini adalah mengajarkan siswa bekerjasama secara kelompok, menggunakan 
informasi untuk mencoba memecahkan masalah dan siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan serta 
keterampilan sebelum mereka menerapkannya pada masalah. 

 
4. Simpulan 

 
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menulis 
teks cerita fantasi kelas VIII.12 semester ganjil SMP Negeri 1 Kuta Selatan. Implikasi penelitian ini adalah 
mengajarkan siswa bekerjasama secara kelompok, menggunakan informasi untuk mencoba memecahkan 
masalah dan siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan serta keterampilan sebelum mereka 
menerapkannya pada masalah. 
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